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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Hakikat IPA 

IPA didefinisikan sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun 

secara alam. Perkembangan IPA tidak hanya ditandai dengan adanya fakta, 

tetapi juga oleh adanya metode ilmiah. Metode ilmiah dan pengamatan ilmiah 

menekankan pada hakikat IPA. 

Secara rinci hakikat IPA menurut Bridgman adalah sebagai berikut
5
 : 

1. Kualitas, pada dasarnya konsep-konsep IPA selalu dapat dinyatakan dalam 

bentuk angka-angka. 

2. Observasi dan eksperimen, merupakan salah satu cara untuk dapat 

memahami konsep-konsep IPA secara tepat dan dapat diuji kebenarannya. 

3. Ramalan (prediksi); merupakan salah satu asumsi penting dalam IPA 

bahwa misteri alam raya ini dapat dipahami dan memiliki keteraturan. 

Dengan asumsi tersebut lewat pengukuran yang teliti maka berbagai 

peristiwa alam yag akan terjadi dapat diprediksi secara tepat. 

4. Progresif dan komutatif; artinya IPA itu selalu berkembang kea rah yang 

lebih sempurna dari penemuan sebelumnya. Proses; tahapan-tahapan yang 

dilalui dan dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah dalam rangka 

menemukan suatu kebenaran. 

5. Universalitas; kebenaran yang ditemukan senantiasa berlaku secara umum. 

                                                           
5
 Lestari, 2002 : 7 
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6. Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa hakikat IPA merupakan 

bagian dari IPA, dimana konsep-konsepnya diperoleh melalui suatu proses 

dengan menggunakan metode ilmiah dan diawali dengan sikap ilmiah 

kemudian diperoleh hasil (produk). 

 

B. Proses pembelajaran IPA 

Proses dalam pengertian disini merupakan interaksi semua komponen atau 

saling berhubungan (inter indepent) dalam ikatan untuk mencapai tujuan.
6
 

Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu 

berkat adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. Hal ini sesuai 

dengan yang diutarakan Burton bahwa seseorang setelah mengalami proses 

belajar akan mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuannya, 

ketrampilannya, maupun aspek sikapnya. Misalnya dari tidak bisa, dari tidak 

mengerti menjadi mengerti.
7 

Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku karena adanya 

suatu pengalaman. Hal ini sesuai dengan yang diutarakan Goerge J. Mouly 

dalam bukunya Psychologi For Effective Teaching, belajar pada dasarnya 

adalah proses perubahan tingkah laku seseorang berkat adanya pengalaman. 

Pendapat senada disampaiakan oleh Kimble dan Garmezi yang menyatakan 

bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang relative permanen, 

terjadi sebagai hasil dari pengalaman. 

Secara sederhana Anthony Robbins, mendefiniskan belajar sebagai proses 

menciptakan hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipahami 

                                                           
6
 Usman, 2009 ; 5 

7
 Usman, 2009 ; 5 
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dan sesuatu (pengetahuan) yang baru. Dari definisi ini dimensi belajar memuat  

beberapa unsur, yaitu: (1) penciptaan tabunga, (2) sesuatu hal (pengetahuan) 

yang sudah dipahami, dan (3) sesuatu (pengetahuan) yang baru. Jadi dalam 

makna belajar disini bukan berangkat dari (nol), tetapi merupakan keterkaitan 

dari dua pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan baru. 

Pandangan Anthony Robbins senada apa yang dikemukakan oleh Jerome 

Brunner, bahwa belajar adalah suatu proses aktif dimana siswa membangun 

(mengkonstruk) pengetahuan baru berdasarkan pengalaman/pengetahuan yang 

sudah dimilikinya.
8
 Dalam pandangan konstrukvisme „belajar‟ bukanlah 

semata-mata mentransfer pengetahuan yang ada diluar dirinya, tetapi belajar 

lebih pada bagaimana otak memproses dan menginterprestasikan pengalaman 

yang baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya dalam format yang 

baru. Proses pembangunan ini bisa melalui proses asimilasi atau akomodasi.
9
 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

proses perubahan tingkah laku yang dilakukan secara sadar, baik itu 

perubahan pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan dan perubahan tersebut 

dilakukan secara berkesinambungan. 

Sedangkan mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan 

tanggung jawab moral yang cukup berat. Mengajar pada prinsipnya 

membimbing siswi dalam kegiatan usaha mengorganisasi lingkungan dalam 

hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran yang menimbulkan 

proses belajar. 

                                                           
8
 Romberg & Kaput, 1999 

9
 Mc Mahon, 1996 
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Proses belajar mengajar merupakan suatu inti dari proses pendidikan 

secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. Proses 

belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan guru dan siswi atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan 

timbal balik antara guru dan siswi itu merupakan syarat utama bagi 

berlangsungnya proses belajar mengajar.
10

 

Sedangkan menurut Pedoman Guru Pendidikan Agama Islam, proses 

belajar mengajar dapat mengandung dua pengertian, yaitu rentetan kegiatan 

perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi program tindak 

lanjut.
11

 

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses belajar 

mengajar IPA meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu 

pengajaran IPA. 

 

C. Kemampuan Mengidentifikasi Sumber Energi 

A. Pengertian Kemampuan  

Kemampuan berasal dari kata mampu yang menurut kamus bahasa 

Indonesia mampu adalah sanggup. Jadi kemampuan adalah sebagai 

keterampilan (skiil) yang dimiliki seseorang untuk dapat menyelesaikan 

sesuatu. Kemampuan menurut Danim, “Kemampuan adalah perilaku yang 

                                                           
10

 Usman, 2009 ; 5 
11

 Suryabrata, 1997;18 
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rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi 

yang diharapkan”. Sedangkan menurut Wijaya kemampuan diterjemahkan 

sebagai “gambaran hakekat kualitatif dari perilaku guru yang nampak sangat 

berarti”.
12

 Dengan demikian, suatu kemampuan dalam suatu profesi yang 

berbeda menuntut kemampuan yang berbeda-beda pula.  

Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan adalah kecakapan atau kesanggupan yang dimiliki oleh setiap 

individu untuk melakukan sesuatu, merupakan suatu potensi yang dimiliki 

sejak lahir dan perlu dikembangkan dengan latihan atau praktek dalam suatu 

proses pembelajaran. Berdasarkan kemampuan yang dikemukakan maka yang 

dimaksud dengan kemampuan dalam penelitian ini adalah kesanggupan atau 

potensi siswa di MI Miftahul Ulum Watestanjung dalam mengidentifikasi 

Sumber Energi. 

 

B. Pengertian Identifikasi 

Indentifikasi adalah upaya yang dilakukan oleh seorang individu untuk 

menjadi sama (identik) dengan individu lain yang ditirunya. Proses 

identifikasi tidak hanya terjadi melalui serangkain proses peniruan pola 

perilaku saja, tetapi juga melalui proses kejiwaaan yang sangat mendalam
13

. 

Dalam Istilah lain identifikasi juga dikatakan pemberian tanda-tanda 

pada golongan barang-barang atau sesuatu. Hal ini perlu, oleh karena tugas 

identifikasi ialah membedakan komponen-komponen yang satu dengan yang 

lainnya, sehingga tidak menimbulkan kebingungan. Dengan identifikasi 

                                                           
12

 Robbin dan Timonthy, Prilaku Organisasi, (Yogyakarta : Amus, 2009), hal. 57-61 
13

 Imnida Rara, Pengertian Identifikasi, di akses Senin 4 Mei 2015 jam 09.00 (http://annyeong-

rara-imnida.blogspot.com.html) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 

 

 

 

dapatlah suatu komponen itu dikenal dan diketahui masuk dalam golongan 

mana
14

. 

Dari uraian penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa identifikasi 

adalah upaya yang dilakukan seorang individu untuk menggolongkan atau 

memebedakan komponen-komponen yang satu dengan yang lainnya. 

Berdasarkan identifikasi yang dikemukakan maka yang di maksud dengan 

identifikasi dalam penelitian ini adalah kesanggupan siswa di MI Miftahul 

Ulum Watestanjung dalam mengidentifikasi Sumber Energi. 

1. Kemampuan Mengidentifikasi 

Kemampuan berasal dari kata mampu berarti kuasa (bisa, sanggup) 

melakukan sesuati, sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan 

dan kekuatan. Kemampuan keseluruhanseorang individu  pada dasarnya 

terdiri atas dua kelompok :  

a. Kemampuan Intelektual (Intelectual Ability) yaitu kemampuan yang 

dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental 

(berfikir,menalar,memecahkan masalah) 

b. Kemampuan Fisik (Physical Ability) yaitu kemampuan melakukan 

tugas yang menunutut stamina, keterampilan, kekuatan dan karak 

teristik serupa
15

 

Mengidentifikasi berasal dari kata identifikasi yang berarti tanda kenal diri, 

bukti dari penentu atau penetapan identitas seseorang, sehingga 

mengidentifikasi memiliki arti upaya menentukan atau menetapkan identitas 

sesuatu atau seseorang. Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan 

                                                           
14 Kumpulan Istilah, Di akses Senin 4 Mei 2015 jam 09.00 

(http://www.kumpulanistilah.com/2015/pengertian-identifikasi.html 
15

 Robbin dan Timonthy, Prilaku Organisasi, (Yogyakarta : Amus, 2009), hal. 57-61 

http://www.kumpulanistilah.com/2015/pengertian-identifikasi.html
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bahwa kemampuan mengidentifikasi adalah kemampuan menentukan 

sesuatu kedalam suatu kelompok dengan ciri atau tanda-tanda tertentu. 

 

D. Pengertian Sumber Energi 

sumber energi adalah segala sesuatu di sekitar kita yang mampu 

menghasilkan energi. Di sekitar kita  banyak sekali macam-macam sumber 

energy yang bisa menghasilkan berbagai macam energi. 

Sumber energi secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua kelompok 

yaitu : 

1) Sumber energi yang terbarukan 

Atau yang diperbaharui dan bisa dipakai tanpa khawatir habis. Contohnya: 

a. Energi surya atau matahari 

Energy matahari sangat melimpah jumlahnya khususnya bagi wilayah 

yang beriklim tropis, pemanfaatan sinar matahari adalah dengan 

menggunakan sel surya yang  berfungsi mengubah energi surya 

menjadi energi listrik.  Ada juga yang memanfaatkan sinar matahari 

untuk memasak dengan menggunakan kompor bertenaga sinar 

matahari contohnya di negara India. 

b. Panas bumi  

Panas bumi merupakan energi yang bersumber dari dalam perut bumi. 

Panas bumi merupakan energi yang melimpah dan terbarukan sehingga 

tidak perlu khawatir akan kehabisan energi panas bumi. 

Selain jumlahnya yang melimpah energi ini memiliki harga yang 

ekonomis dan ramah terhadap lingkungan. Indonesia merupakan salah 
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satu negara di dunia yang kaya akan energi panas bumi, hal ini 

dikarenakan Indonesia mempunyai banyak gunung berapi aktif yang 

menjadi keuntungan tersendiri bagi negara kita. Contoh pemanfaatan 

panas bumi adalah dengan mengubahnya menjadi energi pembangkit 

listrik. 

c. Angin  

Pemanfaatan energi angin sedang gencar-gencaran dilakukan oleh 

banyak negara di seluruh dunia karena sumber energi ini tidak terbatas 

jumlahnya, pemanfaatan energi ini menggunakan kincir angin yang 

dibuhungkan dengan generator atau turbin untuk menghasilkan tenaga 

listrik. 

d. Energy Biomassa 

Biomassa terdiri dari tanaman hidup, pohon mati dan serpihan kayu. 

e. Energi Gas Alam 

Merupakan energi yang terbarukan dan harganya lebih terjangkau dari 

pada bahan bakar minyak. 

f. Pembangkit Listrik Tenaga Air 

Energi yang bersumber dari tenaga air sudah lama dimanfaatkan oleh 

manusia karena ramah lingkungan dan juga berlimpah listrik. 

Pembangkit listrik tenaga air atau PLTA merupakan salah satu contoh 

pemanfaatan tenaga air untuk kehidupan yang lebih baik. 

g. Energi Pasang Surut 

Pasang surutair laut dianggap lebih menjanjikan hasil yang maksimal 

bila dibandingkan dengan tenaga surya dan tenaga angin, tetapi 
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pemanfaatan energi pasang surut masih sedikit hal ini dikarenakan 

biayanya yang mahal. 

 

2) Sumber energi tak terbarukan 

Sumber energi jenis ini jumlahnya terbatas dan tidak dapat diperbaharui 

walaupun ada yang bisa diperbaharui tetapi memerlukan waktu yang 

sangat lama. Sumber energi saat ini merupakan sumber energy utama yang 

banyak digunakan walaupun banyak pihak yang sudah beralih 

menggunakan sumber energi alternative. Contoh sumber energi tak 

terbarukan adalah : 

a. Sumber energi yang berasal dari fosil 

Sumber energi sebenarnya bisa diperbaharui tetapi memerlukan waktu 

hingga jutaan tahun, berasal dari makhluk hidup yang mati dan 

terpendam dalam tanah hingga jutaan tahun. Contohnya minyak bumi 

dan batu bara. 

b. Sumber energi yang berasal dari mineral alam 

Mineral alam bisa dimanfaatkan menjadi sumber energy setelah 

melalui beberapa proses. Contohnya uranium yang bisa menghasilkan 

energi nuklir. 

 

E. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media  

Menurut Miarso (1980) menegaskan “Media pembelajaran adalah 

sesuatu yang digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
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kemauan anak didik, sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 

pada siswa”. 

Makna dari rumusan tersebut jelas bahwa segala sesuatu alat yang 

digunakan untuk mempermudah dalam pembelajaran dan dapat 

mendorong minat belajar siswa disebut dengan media. Media 

pembelajaran dapat kita peroleh dengan berbagai cara, sesederhana apapun 

alat pembelajaran peta dan potongan-potongan Negara di kawasan Afrika 

serta globe yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar disebut 

juga dengan sarana / media. 

Media adalah sarana komunikasi, baik dalam bentuk cetak maupun 

pandangan dengar, sebagai teknologi pembawa pesan yang dapat 

digunakan untuk kepentingan pembelajaran. (Wilbur Schram: 1997). 

Sumantri dan Permana (1999) mengatakan bahwa variasi dalam 

pembelajaran bisa berupa; 1) Variasi dalam gaya mengajar 2). Variasi 

dalam penggunaan media 3). Variasi dalam penggunaan metode dan 

variasi interaksi antara guru dan peserta didik. Dalam praktek 

pembelajaran menggunakan variasi materi tersebut dapat dilakukan secara 

bersama-sama maupun secara terpisah atau secara bergantian. 

Mc. Luchan (1980), mengatakan bahwa the medium is the 

message, yaitu bahwa media mewakili isi pesannya. 

 

2. Nilai dan Manfaat Media Pengajaran 

Media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam 

pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil 
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belajar yang dicapainya. Ada beberapa alasan mengapa media pengajaran 

dapat mempertinggi proses belajar siswa. Alasan pertama berkenaan 

dengan manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa antara lain.
16

 

1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar; 

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 

pengajaran lebih baik; 

3) Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata guru, sehingga siswa 

tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru 

mengajar untuk setiap jam pelajaran; 

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. 

Dalam proses pembelajaran, media sangat berperan penting untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa, selain itu media juga berfungsi untuk 

memberikan kemudahan kepada siswa materi yang diajarkan. Hal ini dapat 

kita perhatikan beberapa pendapat pakar pendidikan  tentang fungsi media 

pembelajaran di bawah ini:    

a. Kosasi Djahiri (1999) mengatakan: “Adalah sesuatu yang bersifat 

materiil, inmateriil, ataupun behavioral atau personal yang dijadikan 

                                                           
16

 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), 2 
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wahana kemudahan, kelancaran, serta keberhasilan proses hasil 

belajar”. 

b. Sardiman (1990) mengatakan bahwa: “Media pembelajaran juga dapat 

menghemat waktu belajar, memudahkan pemahaman, meningkatkan 

aktifitas dan daya ingat anak”. 

c. Heinick, dkk (1985) mengatakan bahwa: “Media pembelajaran juga 

dapat meningkatkan keseimbangan antara pengalaman belajar yang 

abstrak dan kongkret”. Ini berarti bahwa media pembelajaran akan 

sangat membantu pemahaman yang benar bagi siswa terhadap materi 

yang disajikan. 

 

3. Jenis Media Pengajaran 

Wiryawan dan Nurhadi (dalam Sumantri dan Perdana, 1999) 

bahwa media pembelajaran dapat diklasifikasikan  menjadi: 

 Media visual 

 Media audio 

 Media audio visual 

 Media asli (hewan, manusia, tumbuhan, alam, dan benda-benda di 

sekitar kita) 

 

4. Kriteria Memilih Media Pembelajaran 

Ada beberapa hal yang perlu guru perhatikan dalam menggunakan 

media pengajaran untuk mempertinggi kualitas pengajaran. Pertama, guru 

perlu memiliki pemahaman media pengajaran antara lain jenis dan manfaat 
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media pengajaran, kriteria memilih dan menggunakan media pengajaran, 

menggunakan media sebagai alat bantu mengajar dan tindak lanjut 

penggunaan media dalam proses belajar siswa. Kedua, guru terampil 

membuat media pengajaran. Ketiga, pengetahuan dan keterampilan dalam 

menilai keefektifan penggunaan media.
17

 

Dalam memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya 

memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut: 
18

 

a) Ketepatan dengan tujuan pengajaran; artinya media pengajaran dipilih 

atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 

b) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran; artinya bahan pelajaran yang 

sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan 

bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa. 

c) Kemudahan memperoleh media; artinya media yang diperlukan mudah 

diperoleh. 

d) Keterampilan guru dalam menggunakannya; artinya jenis media yang 

diperlukan syarat utama guru dapat  menggunakannya dalam proses 

pengajaran. 

e) Tersedia waktu untuk menggunakannya; sehingga media tersebut dapat 

bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung.  

f) Sesuai dengan taraf berpikir siswa; memilih media untuk pendidikan 

dan pengajaran harus sesuai dengan taraf berfikir siswa. 

 

 

                                                           
17

 Ibid, 4 
18

 Ibid, 4-5 
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F. MEDIA REALIA  

Media realia adalah benda nyata. Benda tersebut tidak harus dihadirkan di 

ruang kelas, tetapi siswa dapat melihat langsung ke obyek. Kelebihan dari 

media realia ini adalah dapat memberikan pengalaman nyata kepada siswa. 

Misalnya untuk mempelajari keanekaragaman makhluk hidup, klasifikasi 

makhluk hidup, ekosistem, dan organ tanaman 

1. Kelebihan dan Kekurangan Media Realia 

a. Kelebihan Media Realia  

1) Dianggap medium yang paling mudah diakses dan lebih menarik 

perhatian, 

2) Mampu Merangsang Imajinasi, 

3) Memberikan pengalaman belajar langsung (dengan menyentuh dan 

mengamati bagian-bagiannya), dan pengalaman tentang keindahan. 

 

b. Kekurangan Media Realia  

1) Ukurannya bisa terlalu besar, maka untuk dibawa ke ruangan 

sangat sulit (lokomotif, buaya, gajah), atau  

2) Terlalu kecil (kuman), 

3) Kadang juga bisa membahayakan (ular, buaya), 

4) Tidak bisa memberikan hasil belajar yang sama,   

5) Informasi yang akan disampaian terkadang tidak sampai kepada 

audience. 
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Realia 

Realia (obyek) adalah benda sebenarnya dalam bentuk utuh. Benda nyata yang 

digunakan sebagai bahan belajar. Pemanfaatan media realia tidak harus selalu 

dihadirkan secara nyata dalam ruang kelas, tetapi juga dengan cara melihat 

langsung (observasi) benda nyata tersebut dilokasinya. Realia dapat digunakan 

dalam kegiatan belajar dalam bentuk sebagaimana adanya  tidak perlu 

dimodifikasi, tidak ada pengubahan kecuali dipindahkan dari kondisi lingkungan 

hidup aslinya.
19

 Ciri media realia yang asli adalah benda yang masih berada dalam 

keadaan utuh, dapat diperasikan, hidup dalam ukuran sebenarnya dan dapat 

dikenali sebagaimana wujud aslinya. Media realia sangat bermanfaat terutama 

bagi siswa yang tidak memiliki pengalaman terhadap benda tertentu.
20

  

Langkah-langkah dalam menggunakan media realia dalam pembelajaran IPA 

terdapat tiga cara, yaitu: 

 Cutaways / potongan. Benda sebenarnya yang akan digunakan sebagai media 

tidak digunakan secara utuh atau menyeluruh, tetapi hanya digunakan 

sebagian dengan cara dibagi atau dibelah menjadi dua. Modifikasi ini 

dimaksudkan untuk dapat melihat keadaan bagian dalam dari benda yang 

digunakan sebagai realia. Misalnya realia sebuah mesin, dengan cara 

membelah mesin tersebut, kita dapat mengamati proses mekanis yang 

berlangsung didalamnya.  

                                                           
19

 Menurut Brown (dalam Tim LPG, 2009) 
20

 Menurut Heinich (dalam Tim LPG, 2009) 
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 Specimen/contoh. Jenis realia ini digunakan dalam bentuk asli tanpa dikurangi 

sedikitpun. 

 Specimen mewakili karakter dari sebuah benda dalam jenis atau kelompoknya, 

misalnya kupu-kupu yang berasal dari species tertentu atau species serangga 

lain. Umumnya untuk memudahkan penggunaannya di dalam kegiatan 

pembelajaran, specimen tersebut dikemas atau diletakkan dalm botol, kotak 

atau tempat lain. Hal ini akan mempermudah pengamatan terhadap specimen 

tersebut. 

 Exhibit / pameran. Menampilkan benda-benda tertentu yang dirancang seolah 

berada dalam lingkungan atau situasi yang asli. Misalnya benda-benda 

bersejarah, benda-benda tersebut dipamerkan dalam warna atau kondisi 

dimana benda tersebut berada pada situasi sebagaimana benda tersebut 

dimanfaatkan pada kurun waktu tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 




